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ABSTRACT
Penyakit paru obstruksi kronik merupakan penyebab utama kesakitan dan kematian di dunia. Data Badan Kesehatan Dunia
melaporkan bahwa pada tahun 2002 PPOK menempati urutan kelima sebagai penyebab utama kematian di dunia dan diperkirakan
pada tahun 2030 akan menjadi penyebab kematian ketiga di seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi
eksaserbasi akut pada penderita penyakit paru obstruksi kronik yang dirawat inap di RSUDZA Banda Aceh tahun 2011. Penelitian
ini bersifat deskriptif dengan desain retrospektif, populasi dan sampel penelitian adalah data pasien PPOK eksaserbasi akut yang
dirawat inap di RSUDZA Banda Aceh tahun 2011 sebanyak 93 data (total sampling). Proporsi tertinggi pasien PPOK eksaserbasi
akut yaitu pada usia lebih dari 60 tahun dengan proporsi laki 87,1% dan perempuan 12,9%, tingkat pendidikan tamat SLTA 59,1%,
pekerjaan wiraswasta 51,6%, riwayat merokok (bekas perokok) 49,5%, derajat indeks brinkman berat 56,5% dan penyakit penyerta
pneumonia 20,4%. Kepada pihak RSUDZA Banda Aceh agar menjaga kelengkapan data rekam medis karena pada penelitian ini
banyak terdapat data yang hilang maupun dibawa pulang oleh pihak pasien.
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